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Abstract: This research was conducted with the aim to determine whether the implementation of peer tutoring
equipped with handouts can improve student motivation and learning outcomes in class VII odd
semester SMP Negeri-1 Lintongnihuta T.A. 2019/2020. This research is a Classroom Action
Research. The subjects of this study were 1 class students of class VII, totaling 32 students. The data
collection technique uses 20 questions of learning outcomes in the form of multiple choice questions
and observation format sheets. The data analysis technique used is qualitative and quantitative data
analysis. The results showed that peer tutoring equipped with handouts could improve: (1) student
learning motivation, in cycle I it was obtained students with high motivation (6 people), medium
motivation (8 people) and low motivation (18 people), while in cycle 1l students with high motivation
(20 people), medium motivation (12 people) and no more students who have low motivation; (2)
Student learning outcomes in cognitive aspects. In the first cycle, the cognitive aspects of student
learning completeness are 25% with an average value of 55, while in the second cycle it reaches
100% with an average value of 89.38.
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PENDAHULUAN

Kualitas Sumber Daya Manusia
(SDM) suatu bangsa secara umum dapat
dilihat dari mutu pendidikan bangsa tersebut.
Salah satu upaya yang telah dilakukan
pemerintah Indonesia dalam meningkatkan
mutu  pendidikan  adalah  melakukan
pengembangan kurikulum (Mawarni et al.,
2014). Dengan demikian, pencapaian standar
proses untuk  meningkatkan  kualitas
pendidikan dapat dimulai dari menganalisis
setiap komponen yang dapat membentuk dan
memengaruhi proses pembelajaran (Sanjaya,
2009). Keberhasilan proses pembelajaran
dapat diukur berdasarkan hasil belajar siswa

(Situmorang et al., 2013). Penggunaan alat
bantu disadari oleh banyak praktis
pendidikan sangat membantu aktitas proses
pembelajaran baik di dalam maupun di luar

kelas, terutama membantu peningkatan
prestasi belajar siswa. Namun, dalam
implementasinya tidak banyak guru yang
memanfaatkannya, bahkan  penggunaan
metode ceramah monoton masih cukup
populer di kalangan guru dalam proses
pembelajarannya (Munadi, 2008). Kemudian,
pembelajaran dilanjutkan dengan diberikan
latihan soal. Pada saat memberikan soal guru
mengamati bahwa siswa tampak tidak
bersemangat dalam mengerjakan soal. Ketika
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ditanya oleh guru mengenai soal yang
diberikan, siswa menjawab tidak bisa
mengerjakan.  Kemudian, soal latihan

tersebut dikerjakan guru bersama siswa.
Dalam pembelajaran tersebut, terlihat bahwa
motivasi belajar yang dimiliki siswa masih
kurang (Pratiwi et al., 2018).

Hal ini terlihat dari observasi awal
peneliti di SMP Negeri-1 Lintongnihuta
ditemukan bahwa hasil belajar IPA siswa di
kelas VII-l1 masih tergolong rendah.
Berdasarkan hasil analisis peneliti dari nilai
ujian IPA 32 orang siswa diperoleh rata-rata
hasil belajar IPA siswa sebesar 37,86.
Sedangkan KKM untuk mata pelajaran IPA
adalah 65. Bahkan hasil analisis peneliti, dari
32 siswa sebanyak 5 siswa atau 15,63%
memperoleh nilai lebih dari 65 sedangkan 27
siswa atau 84,37% memperoleh nilai kurang
dari 65. Hasil observasi awal peneliti
menunjukkan bahwa rata-rata maupun
persentase ketuntasan hasil belajar IPA siswa
kelas V1I-1 secara kelas masih sangat rendah.

KAJIAN LITERATUR
Peer Tutoring

Setelah dilakukan analisis
berdasarkan data penelitian maka diperoleh
nilai thiwng = 2,3380, dan twpe = 1,9949.
Karena nilai thitung > tianel maka hipotesis yang
menyatakan bahwa penggunaan model
pembelajaran  peer  tutoring  mampu
menghasilkan prestasi belajar yang lebih baik
dari pada kelas kontrol yang menggunakan
model pembelajaran konvensional dengan
menggunakan model pembelajaran langsung
(Safitri, 2018). Hasil penelitian menunjukkan
siswa yang aktif sesuai kriteria keaktifan
belajar pada pra-siklus sebesar 31,25%, pada
siklus | siswa yang aktif sesuai Kiteria
keaktifan belajar mencapai 53,12%, siklus 11
siswa yang aktif sesuai kriteria keaktifan
belajar mencapai 84,38% (Idris et al., 2017).
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
motivasi belajar meningkat sebesar 11,78%
sedangkan Hasil belajar meningkat sebesar
17,89%. Motivasi belajar siswa meningkat
dilihat dari aktifitas kelompok dalam
berdiskusi, mengerjakan soal latihan, tanya

jawab bersama tutor, serta turnamen antar
kelompok sehingga dapat disimpulkan bahwa
metode peer tutoring dengan Kassitu dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belajar IPA
(Sujatmiani, 2015). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa model pembelajaran
peer tutoring dapat memberikan pengaruh
terhadap nilai rata-rata hasil belajar siswa.
Berdasarkan uji-t pada aspek kognitif
diperoleh thitung Sebesar = 2,9699 > tiapel =
1,98 sehingga hipotesis diterima. Hasil
analisis secara statistik menunjukkan bahwa
nilai rata-rata hasil belajar siswa pada kelas
eksperimen lebih besar dari kelas kontrol
dimana rata-rata aspek kognitif kelas
eksperimen (80,02) lebih tinggi dibandingkan
untuk kelas kontrol (76,86) (Sari et al.,
2018). Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilaksanakan, maka dapat disimpulkan
hasil belajar meningkat. Hal tersebut dapat
dilihat dari hasil analisis hasil belajar tata
hidang menunjukkan bahwa siklus | dan
siklus 1l siswa yang sudah tuntas 23 orang
meningkat menjadi 41 orang yang tuntas,
siswa yang sudah tuntas dalam belajar
meningkat menjadi 100% yaitu sebanyak 41
orang. Nilai rata- rata yang diperoleh pada
siklus 1 ( 72,56% ), siklus Il meningkat
menjadi 86.22%. Jadi dengan menggunakan
model Tutor Sebaya (peer tutoring) nilai
rata-rata hasil belajar siswa meningkat
sebesar 13.66% (Laksemiwati, 2019)

METODE

Penelitian ini telah dilakukan di
SMP Negeri-1 Lintongnihuta Jalan Julianus
Sihombing Nomor 4, Sibuntuon Parpea,
Kecamatan  Lintongnihuta,  Kabupaten
Humbang Hasundutan, Provinsi Sumatera
Utara. Subjek penelitian ini adalah siswa
kelas VII-I SMP Negeri- 1 Lintongnihuta
semester ganjil T.A. 2019/2020 sebanyak
32 orang siswa. Hasil observasi awal
peneliti menemukan bahwa hasil belajar
IPA siswa di kelas VII-I masih tergolong
rendah. Berdasarkan hasil analisis peneliti
dari nilai ujian IPA 32 orang siswa
diperoleh rata-rata hasil belajar IPA siswa
sebesar 37,86. Sedangkan KKM untuk mata
pelajaran IPA adalah 65.
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Desain Penelitian

Desain Penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini merupakan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang mengacu pada
penelitian tindakan model Model Taggart dan
Kemmis.

Gambar 1. Desain Penelitian

Pelaksanaan

rencanaan

SIKLUS |

Refleksi

Perencanaan SIKLUS I

Refleksi

SIKLUS SELANJUTNYA

Instrumen Penelitian
a. Angket

Motivasi belajar siswa diungkap dengan
angket yang dikembangkan berdasarkan
indikator yang telah ditetapkan.

b. Lembar Observasi pembelajaran

Meliputi lembar observasi motivasi siswa
dan lembar observasi pembelajaran guru.

c. Butir Soal
Berupa soal pre test dan post tes.

Analisis Data

Data kuantitatif dianalisis dengan
analisis deskriptif komparatif dengan melihat
perbandingan nilai pre test dan posttes
sedangkan data kualitatif dianalisis dengan
analisis deskriptif kualitatif dengan mencari
poin penting dan informasi tambahan dari
hasil observasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Siklus 1
1. Tindakan

Pertemuan pertama dilaksanakan
pembelajaran sesuai dengan RPP yaitu
dengan model pembelajaran peer tutoring,
apabila dalam membimbing kelompok tutor

masih  mengalami kesulitan, tutor bisa
bertanya kepada guru.
2. Pengamatan/ Observasi
2.1. Deskripsi Hasil Belajar
Tabel 1. Nilai Hasil Belajar Siklus I
No Uraian Pre test  Post test
1 Nilai Tertinggi 45 80
2 Nilai Terendah 15 35
3 Nilai rata-rata 30,78 55,00
4 Persentase Ketuntasan 0 25

Gambar 2. Nilai Hasil Belajar Siklus |

Analisis Nilai Hasil Belajar Siklus |

80
80
55.00
60 45
35
40 30.7 25
15
- ‘ .
0
0
Nilai Nilai Nilai rata- Persentase
Tertinggi  Terendah rata Ketuntasan
® Pre test mPost test
2.2. Deskripsi Motivasi belajar
Dari angket didapatkan bahwa

motivasi belajar rata- rata dalam satu kelas
25% (6 orang) termasuk kategori tinggi.
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Tabel 2. Nilai Motivasi Belajar

No Kategori  Jumlah  Persentase
1 Tinggi 6 18,75
2 Sedang 8 25
3 Rendah 18 56,25
Jumlah 32 100

Gambar 3. Nilai Mativasi Belajar

Analisis Nilai Motivasi Belajar Siklus |

56.25
60 100
80
40
18.75 2 18 60
8

» ) o 0
0 o 20
Tinggi Sedang Rendah 0

mJumlah mPersentase

3. Refleksi

a. Pada saat proses pembelajaran
peer tutoring ada 2 tutor yang kurang

memperhatikan  tapi  sudah  sibuk
mengerjakan soal;
b. Waktu dalam Dberdiskusi kelompok

masih kurang;

c. Guru tidak menjelaskan materi secara
Klasikal;

d. Pada saat proses pembelajaran peer
tutoring tiap kelompok masih kurang
mengimplementasikan handout yang
sudah diberikan;

e. Tiap kelompok kurang memperhatikan
Lembar jawaban yang diberikan
sehingga menyulitkan guru dalam
mengoreksi lembar jawab siswa;

Siklus 2
1. Tindakan

Proses pembelajaran dilaksanakan
menggunakan model peer tutoring seperti
siklus 1 dengan beberapa perbaikan, salah
satunya ditambahnya waktu untuk diskusi
kelompok, serta pemahaman materi handout.

2. Pengamatan/ Observasi
2.1. Deskripsi Hasil Belajar

Setelah siklus 2 sudah terdapat peningkatan
Hasil belajar dibandingkan siklus 1.

Tabel 3. Nilai Hasil Belajar Siklus Il

. Pre Post
No Uraian test test
1 Nilai Tertinggi 65 100
2 Nilai Terendah 45 80
3 Nilai rata-rata 54,22 89,38
4 Persentase Ketuntasan 15,63 100
Gambar 4. Nilai Hasil Belajar Siklus Il
Analisis Nilai Hasil Belajar Siklus 11
100 8938 100
80 :
65 54.22
45 :
15.63
Nilai Nilai Nilai rata- Persentase
Tertinggi  Terendah rata  Ketuntasan
Pre test Post test

2.2. Deskripsi Motivasi belajar

Dari angket didapatkan bahwa
motivasi belajar rata- rata dalam satu kelas
62,5% (20 orang) termasuk kategori tinggi.

Tabel 4. Nilai Motivasi Belajar

No Kategori  Jumlah  Persentase
1 Tinggi 20 62,5
2 Sedang 12 37,5
3 Rendah 0 0
Jumlah 32 100

Gambar 5. Nilai Motivasi Belajar

Analisis Nilai Motivasi Belajar Siklus 11
70 62.5
60
50
40
30 20
20 12

10 0 0

Rendah

37.5

Tinggi Sedang

Jumlah Persentase
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3. Refleksi
a. Pada saat proses pembelajaran bersama
antara tutor dengan guru. Guru

menjelaskan kepada semua tutor tiap
kelompok untuk memperhatikan
handout. Lalu menganalisis dan bertanya
jawab serta berdiskusi bagaimana cara
penyelesaian soal yang tepat;

b. Waktu yang digunakan dalam berdiskusi
kelompok sudah cukup sehingga semua
siswa memiliki waktu yang cukup untuk
menguasai materi atau soal yang harus
dipelajari dalam kelompok;

c. Guru terlebih dahulu memberikan materi
secara klasikal lalu mendalami materi
menggunakan handout sehingga
menambah pemahaman siswa;

d. Pada saat diskusi antar kelompok siswa,
merka sudah lebih teratur karena
kelompok siswa memulai setiap soal
bersama- sama;

e. Lembar jawaban diskusi antar kelompok
dijadikan satu untuk setiap kelompok
sehingga memudahkan guru dalam
mengoreksi lembar jawab turnamen;

f. Pada meja kelompok terdapat nama
kelompok sehingga tidak ada kelompok
yang salah tempat

DISKUSI
Tabel 5. Analisis Nilai Hasil Belajar
Nilai Persen Nilai Persen
No Siklus Pre Ketuntasan Pos Ketuntasan
test test
1 Siklus | 30,78 0,00 55,00 25
2 Siklus Il 54,22 15,63 89,38 100

Gambar 6. Analisis Nilai Hasil Belajar

Analisis Hasil Belajar

100
100 89.38
80 54.22 55.
60
40 3Ojl 15.63 25
20 0.0'
0
Nilai Pre Persen  Nilai Pos  Persen
test Ketuntasan test Ketuntasan

Siklus | mSiklus I1

Tabel 6. Analisis Motivasi Belajar

Persentase Motivasi

No Siklus L
Tinggi Sedang Rendah
1 Siklus1 18,75 25 56,25
2 Siklus II 62,5 37,5 0

Gambar 7. Analisis Motivasi Belajar
Analisis Motivasi Belajar

70 62.5

60
50
40
30
20
10

56.25

Tinggi Sedang Rendah

Persentase Motivasi

m Siklus I = Siklus 11

Tabel 7. Analisis Pra Siklus, Siklus I dan Il

No Siklus Rata-rata Persen Frekuensi
Ketuntasan
1 Pra 30,78 0 0
2 Siklus | 55 25 8
3 Siklus 11 89,38 100 32

Gambar 8. Analisis Hasil Belajar

Analisis Hasil Belajar Pra, Siklus I dan Siklus 11

100
100.00 89.38
80.00
55
60.00
4000 307 25 32
20.00 8
: AJ
0.00
Rata-rata Persen Frekuensi
Ketuntasan
mPra mSiklus | mSiklus Il

Berdasarkan dari tabel dan gambar
di atas Dari histogram tersebut dapat
diamati bahwa dari pra siklus, siklus I dan
ke siklus Il terdapat peningkatan motivasi
dan hasil belajar siswa.

55



Purnama Dewi /
Jurnal Inovasi Pembelajaran Kimia (Journal Of Innovation in Chemistry Education) Volume 2, Nomor 2, Oktober 2020
Peningkatan Motivasi Dan Hasil Belajar Siswa Dengan Menerapkan Peer Tutoring

KESIMPULAN
Berdasarkan uraian di atas, dapat
ditarik kesimpulan bahwa model

pembelajaran Peer Tutoring dengan handout
dapat meningkatkan motivasi dan hasil
belajar IPA di kelas VII-I SMP Negeri- 1
Lintongnihuta. Peningkatan hasil belajar IPA
siswa dapat dilihat dari rata-rata nilai dan
ketuntasan belajar siswa secara klasikal: (1)
Dari hasil pretes diperoleh rata-rata nilai
sebesar 30,78 atau tergolong rendah dengan
persetase ketuntasan secara klasikal sebesar
0%; (2) Pada siklus I, hasil belajar siswa
meningkat dengan rata-rata nilai sebesar 55
dan jumlah siswa yang dinyatakan tuntas
sebanyak 8 siswa atau 25%. Hal ini berarti
secara Klasikal para siswa masih dinyatakan
belum mencapai ketuntasan dalam belajar
karena masih kurang dari 85%, sehingga
masih perlu dilakukan tindakan siklus 1I.
Sedangkan untuk motivasi belajar pada siklus
I. Siswa dengan motivasi tinggi (6 orang),
motivasi sedang (8 orang) dan motivasi
rendah (18 orang), sehingga masih perlu
dilakukan tindakan siklus 1I; (3) Setelah
dilakukan perbaikan pembelajaran pada
siklus 1l, dari hasil postes rata-rata hasil
belajar siswa meningkat menjadi sebesar
89,38 dan jumlah siswa yang tuntas sebanyak
32 siswa atau 100% dan secara klasikal para
siswa dinyatakan telah berhasil mencapai
ketuntasan dalam belajar. Sedangkan untuk
motivasi belajar pada siklus Il. Siswa dengan
motivasi tinggi (20 orang), motivasi sedang
(12 orang) dan tidak ada lagi siswa yang
memiliki motivasi rendah.
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